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ABSTRAK 

   

Hasmia Wally, NIM. 0140303176. Dosen pembimbing I. Dr Abdillah, M.Pd, 

pembimbing II, Nurlaila Sehuwaky, M.Pd, “ penerapan metode mind mapping 

dengan bantuan alat peraga untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

pada materi bilangan bulat di kelas VII MTs Al-Anshor Ambon”. 

Metode Mind mapping atau pemetaan pemikiran merupakan cara kreatif bagi 

setiap pembelajar untuk menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau 

merencanakan tugas baru. Setiap siswa mempunyai kemampuan pemahaman 

konsep pada materi bilangan bulat yang berbeda, ada yang tinggi, sedang dan 

rendah. Pemahaman  konsep pada materi bilangan bulat menurut Djumanta  

keterampilan dasar yaitu bilangan merupakan suatu ide yang bersifat abstrak yang 

akan memberikan keterangan mengenai banyak suatu kumpulan benda. Yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh dan 

berapakah besar pengaruh metode Mind Mapping dengan bantuan alat peraga untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada materi bilangat bulat di kelas 

VII MTs. Al-Ansahor Ambon.  

 

Tipe penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK), 

penelitian ini dilakukan di MTs. Al-Anshor Ambon, yaitu pada tanggal, 9 April 

sampai tanggal 29 April 2021. Diambil siswa yang memiliki kemampuan 

pemahaman konsep bilangan bulat yang paling rendah untuk dijadikan sebagai 

sampel penelitian, yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VII, 

dengan banyanya siswa 19 orang siswa. Pada awalnya diberikan tes awal untuk 

menentukan kelompok secara heterogen. Setelah tes awal diberikan pembelajaran 

dengan menggunakan metode mind maping, dan setelah pembelajaran diberikan, 

tes akhir untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep pada materi bilangan 

bulat, setelah belajar dengan menggunakan Metode mind maping. 

Berdasarkan pemahaman konsep menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

Metode mind maping, terhadap pemahaman konsep siswa pada kelas VII MTs. Al-

Anshor Ambon. Dan berdasarkan hasil pembelajaran tersebut siswa kelas VII MTs 

Al-Anshor Ambon, memiliki nilai tertinggi 73% 

 

Kata kunci: Metode Mind Maping, alat peraga, pemahaman konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika mempunyai peranan yang sangat besar dalam mengembangkan 

kemampuan berfikir manusia. Sebagai salahsatu ilmu dasar, matematika memang peranan penting 

dalam penungasan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini disebabkan karena matematika 

merupakan sarana berpikir untuk menumbuh kembangkan cara berpikir logis,sistematis, dan kritis, 

Menurut Muliyono Abdurrahman, matematika perlu diajarkan  kepadas iswa karena:         (1) 

selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari, (2) semua bidang’ studi memerlukan keterampilan 

matematika yang sesuai, (3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas; (4) 

dapatdigunakan untuk menyajikan informasih  dalam berbagai cara, (5) meningkatkan 

kemampuan berfikir logis, ketelitian dan kesadaran ruangan;.1 

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir. Karena itu 

matematika sangat diperlukan untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sehingga matematika perlu dibekalkan kepada setiap 

siswa sejak SD, bahkan sejak TK (Hudojo Mohammad Najichun).2 Hanya saja ironisnya hingga 

saat ini masih banyak siswa yang kurang tertarik pada matematika. Sebagai siswa masih 

beranggapan bahwa mata pelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang sukar dan ditakuti. 

Kondisi nin menyebabkan hasil belajar  matematika siswa dari tahun 

ketahun belum memperlihatkan hasil yang memuaskan (Supardi dalam Mohamad Najichun). 

                                                           
1 Muliyono Abddurrahman , Pendidiankan Bagi Anak Berkesulitan  Belajar, (Jakarta  :  PT.Rineka 

Cipta,2009), hal. 252.  
2Mohamad  Najichun. Hubungan Presspsi Sswa 



Menurut Driver (dalam Nerkarima, 2006), “Pemahaman adalah kemampuan untuk 

menjelaskan suatu situasi atau tindakan. Seseorang dikatakan paham, apabila ia dapat menjelaskan 

atau menerangkan kembali inti dari materi atau konsep yang diperolehnya secara mandiri.3 

Kemampuan pemahaman konsep siswa dalam belajar matematika merupakn hal penting untuk 

tercapainya tujuan dari pembelajaran matematika, artinya siswa  yang memiliki pemahaman 

terhadap materi atau suatu konsep matematika akan terlihat dari bagaiman siswa tersebut 

menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan matematika. Hal ini diperkuat oleh penjelasan 

Sari (2012) bahwa pemahaman matematika dapat dikatakan sebagai pondasi dalam 

mengembangkan pembelajaran matematika.4 Perintah memahami terdapat dalam surat An-Nahl 

ayat 12 sebagai berikut:5 

                      

 

Artinya: “dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. dan bintang-

bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahami (Nya),” 

 

 

Ayat di atas mengandung makna bahwa kaitanya dengan penelitian ini adalah 

menjelaskan tentang pemahan. Menurut Hewson dan Thorleyn (dalam Nurhayati, 2010) “ 

pemahaman adalah konsepsi yang bisa dicerma oleh siswa sehingga siswa mengerti apa yang 

                                                           
3Usman Fauzan Alan dan Ekasatya Aldila Afriansya.Kemampuan Pemahaman Matematika siswa Melalui 

Model Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition dan problem Based Learning.STKIP Garut 2017. Hlm 69 
4Rizkiayana Hakim. Penerapan Model Advance Organizer untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 

Siswa.Universitas Indraprasta PGRI. 2017. HLM 271 
5Al-Qur’an Digital Versi 2.0. Tahun 2004  



dimaksudkan, mampu menemukan cara untuk mengungkapkan konsepsi tersebut, serta dapat 

mengeksplorasi kemungkinan yang terkait. 

Menurut Zulkardi bahwa mata pelajaran matematika menekankan pada konsep, artinya 

dalam pembelajaran matematika siswa harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar 

dapat menyelesaiakn soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut ke dalam 

kehidupan sehari-hari serta mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan dari 

pembelajaran matematika. Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika merupakan dasar 

untuk belajar matematika secara bermakana.6 Pemahaman konsep  matematika yang rumit sering 

diabaikan oleh sebagian besar siswa, sehingga tidak sedikit siswa yang memahami kesulitan dalam 

pemahaman konsep yang telah diajarkan pada suatu materi. Hal ini dapat dilihat siswa lebih 

menghafal rumus-rumus matematika bukan memahami konsepnya. 

Konsep-konsep  pada matematika saling berkaitan. Oleh karena itu, memiliki 

kemampuan pemahaman konsep sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika. Dengan 

memiliki kemampuan pemahaman konsep, maka siswa dapat menyelesaikan persoalan dan 

permasalahan-permasalahan matematika dengan baik, karena suatu masalah yang rumit akan 

menjadi lebih sederhana jika siswa memahami konsep.7 

Materi bilangan bulat adalah salah satu materi yang dipelajari oleh siswa SMP kelas VII 

dengan mengoperasinya yaitu bilangan  merupakan suatu ide yang bersifat abstrak yang akan 

memberikan keterangan mengenai banyak suatu kumpulan benda. Menurut Djumanta (2006), 

materi bilangan bulat merupakan kumpulan bilangan bulat positif, bilangan nol, dan bilangan bulat 

                                                           
6 Angga Murizal, Dkk, Pemahaman Konsep matematis dan Model Pembelajaran Quantum Teaching, (Vol. 1 

No. 2012): Jurnal Pendidikan Matematika  hal. 19-23 
7Emawati . 2003. Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMU Melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalah.[ Skripsi]. Jurusan Pendidikan Matematika FP  MIPA UPL, 

 



negatif. Sehingga penguasaan konsep terhadap materi tersebut penting bagi peserta didi. Alasan  

peneliti mengambil materi bilangan bulat, dikarenakan materi tersebut merupakan materi pada saat 

observasi awal dan materi yang memiliki kaitan dengan pemahaman konsep. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Angga Murizal. bahwa pemahaman 

konsep merupakan salah satu kompetensi yang dibutuhkan dalam mengemukakan kembali ilmu 

yang diperoleh kepada orang lain secara lisan maupun tulisan sehingga orang lain tersebut 

mengerti dengan apa yang dikemukakan.8Penelitian yang dilakukan oleh Rahma Faelasofi dengan 

judul metode pembelajaran mind mapping untuk meningkatkan kemampuan komunikasih 

matematika siswa dalam pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP Muhammadiah 1 

Gadingrejo dari penelitian tersebut menunjukan bahwa metode mind mapping dapat meningkatkan 

aktifitas dan hasil belajar matematika. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VII MTs Terpadu Al-Anshor 

Ambon, terdapat permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya pemahaman konsep  matematika 

siswa. Hal ini ditunjukan siswa mengalami kesulitan dalam menbedakan contoh dan bukan contoh  

yang berhubungan dengan materi bilangan bulat, siswa menyelesaikan soal tidak sesuai  dengan 

yang ditanyakan, siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal, Adapun faktor-faktor yang 

menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dikarenakan jenjang 

perbedaan pendidikan di kelas awal, maksudnya adalah pada jenjang pendidikan di kelas awal 

materi yang didapatkan belum meluas atau memperdalam sehingga materi tersebut dianggap 

merupakan hal yang baru didapat pada jenjang sekarang, pembelajaran yang dilakukan guru masih 

berpusat pada guru. 

                                                           
8Angga Murizal, ddk, Pemahaman Konsep Matematika dan  Model Pembelajaran Quantum Teaching, Jurnal 

Pendidikan Matematika, Volume1, No.1 2012 hlm 19 



Mind mapping (peta pikiran) ini adalah  teknik meringkas catatan yang didasarkan pada 

cara kerja otak dalam menyimpan informasi yang ditemukan oleh Tony Buzan pada tahun 1971. 

Metode ini cara pembelajaranya menggunakan gambar,symbol dan warna yang sangat disukai 

anak-anak. Setiap gambar, warna dan simbol saling berkaitan sebagai penjelasan mengenai pokok  

pembahasan dari materi pembelajaran.9 

Mind mapping adalah salah satu metode pembelajaran yang secara otomatis 

memberikan semangat kepada siswa sehingga siswa tertarik menerima pembelajaran dan bekerja 

sama di dalam kelas. Mind mapping ini juga dapat membuat pelajaran dan presentasi lebih sopan, 

kreatif, dan menyenangkan baik bagi guru maupun bagi siswa dan mind mapping hanya 

menyajikan materi yang relevan dalam bentuk yang jelas, mudah dipahami dan mudah di mengerti, 

sehingga siswa cenderung mendapat nilai yang lebih baik.10 Mind mapping merupakan suatu 

keterampilan cara mencatat yang kreatif, efektif dan dapat memetakan pemikiran siswa. 

Keterampilan berpikir, daya ingat bagus, rangkaian pemikiran sistematis dan ketajaman dalam 

menganalisa.11 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan  masalah pokok 

yaitu “Bagaimana Penerapan metode Mind Mapping dengan bantuan alat peraga untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada materi bilangan bulat di kelas VII MTs 

Terpadu Al-Anshor Ambon?” 

C. Tujuan Penelitian 

                                                           
9Tony Buzana, Buku Mind Mapp Pintar Untuk Anak, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2007), hl 17 
10Tony dan Barry Buzan, Memahami Peta Pikiran, (Batam Centre: Interaksara, 2004), hl 270-271 
11Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan : Media Persada,2011 ) hl. 55 



Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah “Untuk mengetahui penerapan 

metode mind mapping untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada materi bilangan 

bulat di kelas VII MTs Terpadu Al-Anshor Ambon.” 

 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini  menjadi salah satu khasanah keilmuan dalam 

pembelajaran matematika. 

b. Diharapkan menjadi bahan referensi bagi peneliti yang ingin mengembangkan 

atau melanjutkan penelitian ini. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa, agar dapat meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran 

matematik. 

b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan  informasi bagi setiap guru, khususnya 

guru mata pelajaran matematika untuk meningkatkan prestasi matematika siswa. 

E. Definisi Operasional 

Untuk tidak menimbulkan penafsiran yang keliru dalam memahami judul peneliti ini, 

maka peneliti  memberikan definisi istilah sebagai berikut : 



1. Mind mapping adalah salah satu metode pembelajaran yang secara otomatis 

memberikan semangat kepada siswa sehingga siswa tertarik menerima pembelajaran 

dan bekerja sama didalam kelas. 

2. Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan  penguasaan suatu materi 

pelajaran, dimana siswa mampu menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, memberi contoh dan 

mencontoh dari konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasih 

matematis, mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep, 

menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, serta 

mengaplikasihkan konsep. 

3.  Bilangan bulat adalah. Sistem bilangan yang merupakan himpunan dari semua bilangan 

bukan pecahan yang terdiri dari bilangan bulat negatif, nol dan bilangan bulat positif. 

4. Alat peraga adalah sebagai media yang langsung menunjuan kegiatan belajar mengajar 

ada pula alat peraga yang berbentuk permainan yang secara tidak langsun dapat 

digunakan sebagai alat pembangkit atau sebagai motivasi siswa untuk mempelajari 

matematika. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(Classrom Action Research).  Penilitian tindakan kelas merupakan alat atau instrument yang 

digunakan untuk menggali atau mengumpulkan data tentang hasil proses belajar mengajar yang 

telah dilakukan oleh guru dan siswa secara bersama-sama.1 

Alur siklus dalam penelitian tindakan kelas (PTK) dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

Bagan 3.1 Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc. Tanggart  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

                                                           
1Johni Dimyanti, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD), Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2013. Hlm 112 

Perencanaan 

Pelaksanaan SIKLUS I 

Pengamatan 

Refleksi 

Perencanaan Pelaksanaan 

SIKLUS II 
Refleksi 

Pengamatan 



1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di MTs Terpadu Al-Anshor Ambon 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 09 April sampai tanggal 29 April 

C. Subjek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII  MTs Terpadu Al-Anshor Ambon 

dengan jumlah siswa sebanyak 19 siswa. 

D. Instrumen Penelitian 

Untuk mengetahui pemahaman matematika siswa, maka perlu digunakan instrument 

penelitian berupa: 

1. Soal tes 

Tes digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan pemahaman matematika siswa dan 

soal tes yang digunakan berbentuk soal uraian. Tes yang digunakan terdiri dari dua jenis tes, 

yaitu tes awal dan tes akhir persiklus 

2. Lembar observasi 

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat 

dari dekat kegiatan yang akan dilakukan. Lembar observasi yang digunakan adalah lembar 

observasi guru digunakan untuk mengetahi keterlaksanaan penerapan metode mind mapping 

sedangkan lembar observasi siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap 

metode mind mapping 

E. Prosedur Penelitian 

Sebelum pelaksanaan tindakan dilakukan, terlrbih dahulu dilakukan tes awal untuk 

membagi kelompok siswa sesuai skor tes awal yang di perole. Pelaksanaan penelitian tindakan 



kelas ( PTK ) dilakukan tidak hanya terdiri dari satu siklus saja, mungkin dilaksanakan dua hingga 

tiga siklus. 

Setiap siklus direncanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, sepewrti yang 

telah dirancang pada faktor yang akan diselediki. Selanjutnya, dilanjutkan dengan proses 

pembelajaran menggunakan model mid mappin yang di upayakan dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematika siswa pada materi bilangan bulat. 

Langkah-langkah siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: tahap perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Siklus akan diulang sampai kriteria yang diterapkan 

tercapai.Kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan dapat dijelaskan sabagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini, yang akan di lakukan oleh peneliti adalah: 

1. Menyampaikan perangkat pembelajaran (RPP)  yang berorientasi pada model mind mappin. 

2. Menyampaikan bahan ajar  

3. Menyiapkan lembar evaluasi  

 

 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

telah disusun, yaitu: proses pembelajaran dengan mengguanakan model midn mappin. 

c. Tahap Pengamatan 

Pengamatan dilakukan selama kegiatan pelaksanaan tindakan berlangsung dan dilakukan oleh 

teman sejawat dan seorang guru matematika. Objek yangakan diamati meliputi aktifitas 



peneliti sebagai pengajar dan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Siswa yang 

diamati berjumlah 19 siswa. Pengamatan dilakukan berdasarkan lembar obserpasi yang telah 

disiapkan sebelumnya. 

d. Refleksi   

Refleksi artinya, memikirkan ualng kejadian-kejadian dalam proses pembelajaran demi 

perbaikan dalam pembelajaran. Refleksi dilakukan untuk melihat keseluruhan proses 

pelaksanaan tindakan dan hasil belajar siswa. Hasil yang di peroleh pada tahap pengamatan, 

akan dianalisis melihat kemampuan pemahamn siswa dalam menyelesaikan soal setelah diberi 

tindakan pada siklus I dan siklus II. Hasil analisis tersebut akan dilihat apakah telah memenuhi 

kriteria atau masalah sebaliknya. Proses pembelajaran dikatakan baik jika kemampuan 

menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, kemampuan mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persaratan yang membentuk konsep tersebut, kemampuan 

mengkaitkan bebagai konsep matematika, dan kemampuan menerapkan konsep dalam 

berbagai macam bentuk representasi matematika masig-masing dijumlahkan telah 

memperoleh skor 70% 

F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Tes  

Tes diberikan untuk memperoleh data tentang kemampun pemahaman konsep 

matematika siswa, tes diberikan setelahproses pembelajaran dilaksanakan. Tes 

diberikan kepada seluru siswa yang manjadi subjek penelitian.Setelah tes di berikan 

selanjutnya peneliti menganalisis hasil tes dikerjakan oleh siswa. 

2. Observasi  



Obervasi dilakukan pada saat proses pembalajaran berlangsung. Observasi yang 

dilakukan terdiri dari observasi aktivitas siswa dengan guru mengajar dengan 

menggunakan metodemind mapping 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data dapat dilakukan pada tahap refleksi dari silkus penelitian.Data yang 

digunakan berasal dari hasil pekerjaan tes siswa.Adapaun analisis data sababgai berikut. 

a. Analisis nilai tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa untuk menghitung nilai 

tes kemampuan pemahaman matematika siswa pada proses pembelajaran digunakan rumus 

percentages correction sabagai berikut: 

 

 

    N =   R     x100 

 SM 

Keterangan : 

N       =  Nilai 

R       =  Skor mentah yang diperoleh mentah 

SM    = Skor maksimum lokal dari tes yang    bersangkutan 

100    =  bilangan tetap.2 

Selanjutnya  nilai tes kemampuan pemahaman konsep siswa dikonversi ke tabael berikut. 

Table 3.1 kategori kemampuan pemahaman konsep siswa 

                                                           
2M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan teknik Evaluasi Pengajaran, Jakarta : Rosda Ksarya, 1984. Hlm 

102 

 

 

 

 



Rentangan (N)                  Kategori 

30 ≤               Sangat rendah 

           31 – 55                Rendah  

          56 – 65                Sedang  

          66 – 85                Tinggi  

         86 – 100               Sangat tinggi 

Sumber : Depdiknas  dalam Mashuri. 2018 

b. Analisis nilai tes kemampuan pemahaman siswa secara klasikal untuk menghitung 

ketuntasan nilai kemampuan pemahaman siswa secra klasikal dapat dihitung dengan 

rumus: 

 

JT 

PK =          X 100% 
           JS 

Keterangan: 

PK   = Presentasi ketuntasan klasikal 

JT    = Jumlah siswa yang tuntas 

JS    = Jumlah siswa  

Selanjutnya, jika kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, 

kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidanya persyaratan yang 

membentuk konsep tersebut, kemampuan mengkaitkan berbagai konsep matematika, dan 

kemampuan menerapkan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi  matematika masing-



masing dijumlahkan telah memperoleh skor 70% berada pada minimal kategori “tinggi” maka 

pembelajaran yang dilakukan dapat dikatakan berhasil. 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode mind mapping diartikan dengan, guru menyampaikan kompetensi yang ingin 

dicapai, guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan ditanggapi oleh 

siswa/sebaliknya permasalahan yang mempunyai alternatif jawaban, membuat kelompok yang 

anggotanya 2-3 orang, tiap kelompok menginventarisasi atau mencatat alternatif jawaban hasil 

diskusi, dari data-data diatas siswa diminta membuat kesimpulan atau guru memberi bandingan 

sesuai konsep yang disediakan guru, ada peningkatan kemampuan pemahaman konsep pada materi 

bilangan bulat dengan menggunakan metode mind mapping  pada siswa kelas VII MTs AL-

ANSHOR Ambon. Hal menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep pada tes awal yang 

semula sangat kurang memuaskan yaitu sebesar 30% namun setelah mendapatkan pembelajaran 

dengan menggunakan metode mind mapping pada siklus I, kemampuan pemahaman konsep siswa 

meningkat menjadi 53%  pada pembelajaran siklus II presentase kemampuan pemahaman konsep 

siswa kembali mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 53% menjadi 73% 

B. Saran  

Dari analisis data oleh peneliti. Adapun saran yang ingin disampaikan peneliti kepada 

beberapa pihak, yaitu sebagai berikut: 



1. Bagi siswa, perbiasakan untuk diskusi kelompok dengan menggunakan metode mind mapping 

sehingga akan mampu membantu siswa itu sendiri delam meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep. 

2. Bagi guru matematika, hendaknya proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

minmapping sebaiknya selalu diterapkan pada materi matematika 
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